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Abstrak
Komunikasi pertanian memiliki peran strategis dalam menjembatani transfer teknologi dari lembaga riset atau pemerintah kepada petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi pertanian berperan dalam meningkatkan adopsi inovasi teknologi pertanian di Distrik Klamono, Kabupaten Sorong. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi pertanian di Klamono masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan jumlah penyuluh dan rendahnya akses terhadap teknologi digital. Namun, ketika komunikasi dilakukan secara partisipatif dan menggunakan pendekatan budaya lokal, tingkat adopsi inovasi meningkat secara signifikan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas penyuluh, pelatihan petani berbasis kelompok, dan pemanfaatan media lokal untuk mendukung penyebaran inovasi.
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Pendahuluan
Pembangunan pertanian di wilayah timur Indonesia, khususnya di Papua Barat Daya, menghadapi tantangan kompleks, mulai dari minimnya akses informasi, rendahnya intensitas penyuluhan, hingga keterbatasan infrastruktur. Distrik Klamono di Kabupaten Sorong merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi pertanian cukup besar, terutama dalam sektor tanaman pangan dan hortikultura. Namun, tingkat adopsi inovasi pertanian di daerah ini masih rendah.
Komunikasi pertanian diharapkan mampu menjadi jembatan yang menghubungkan inovasi teknologi dengan kebutuhan petani. Menurut Rogers (2003), keberhasilan adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh cara komunikasi disampaikan dan siapa komunikatornya. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana komunikasi pertanian berkontribusi dalam mendorong petani Klamono untuk menerima dan menerapkan teknologi baru.
Pertanian masih menjadi sektor andalan dalam pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan di Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang belum tergarap maksimal. Salah satu wilayah tersebut adalah Distrik Klamono di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Wilayah ini memiliki potensi pengembangan komoditas tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan. Namun, realisasi produktivitas sektor pertanian di wilayah ini masih rendah akibat keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi pertanian modern.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai inovasi telah dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. Namun, inovasi ini tidak akan memberikan dampak signifikan apabila tidak sampai kepada petani atau tidak diadopsi secara optimal. Di sinilah peran komunikasi pertanian menjadi sangat penting sebagai jembatan antara sumber inovasi (lembaga riset, perguruan tinggi, pemerintah) dan pengguna inovasi (petani). Komunikasi pertanian tidak hanya sekadar penyampaian informasi satu arah, melainkan proses interaksi dua arah yang melibatkan pemahaman budaya lokal, kondisi sosial ekonomi petani, serta strategi komunikasi yang tepat.
Banyak studi telah menegaskan bahwa keberhasilan penyuluhan dan diseminasi inovasi sangat bergantung pada efektivitas komunikasi (Rogers, 2003; Mardikanto, 2010). Namun, dalam praktiknya, komunikasi pertanian di daerah terpencil seperti Klamono masih menghadapi berbagai tantangan, seperti jumlah penyuluh yang terbatas, rendahnya literasi digital petani, serta minimnya sarana komunikasi berbasis teknologi. Selain itu, pendekatan penyuluhan yang masih bersifat monologis (top-down) juga menjadi penghambat dalam proses adopsi inovasi.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana komunikasi pertanian dijalankan di Distrik Klamono dan bagaimana pengaruhnya terhadap adopsi inovasi teknologi oleh petani. Fokus penelitian ini mencakup saluran komunikasi yang digunakan, peran penyuluh dan tokoh lokal, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan komunikasi pertanian dalam mendorong petani untuk mengadopsi teknologi baru.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di Distrik Klamono. Data dikumpulkan melalui:
· Wawancara mendalam dengan 10 petani, 2 penyuluh pertanian lapangan, dan 1 aparat distrik.
· Observasi langsung di lahan pertanian.
· Dokumentasi terhadap kegiatan penyuluhan dan pelatihan petani.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi.
Hasil dan Pembahasan
Saluran Komunikasi yang Dominan
Petani di Klamono memperoleh informasi pertanian melalui beberapa saluran utama:
· Penyuluh pertanian (tatap muka)
· Pertemuan kelompok tani
· Radio lokal
· WhatsApp (untuk sebagian petani muda)
Namun, keterbatasan akses sinyal dan rendahnya literasi digital menjadi hambatan dalam penyebaran informasi melalui media daring.
Peran Penyuluh dan Kelembagaan
Penyuluh pertanian berperan sebagai ujung tombak komunikasi pertanian, tetapi jumlah penyuluh di Klamono masih sangat terbatas (rata-rata 1 penyuluh melayani 3–4 kampung). Interaksi interpersonal menjadi metode komunikasi paling efektif di daerah ini. Pendekatan yang mengakomodasi kearifan lokal, seperti menggunakan bahasa daerah dan tokoh adat sebagai komunikator, terbukti lebih berhasil dalam membangun kepercayaan.
Adopsi Inovasi Teknologi
Beberapa teknologi yang diperkenalkan antara lain:
· Pemanfaatan pupuk organik cair
· Teknik tanam tumpangsari
· Alat semprot modern (handsprayer)
Petani yang mengikuti pelatihan secara aktif dan mendapat pendampingan intensif dari penyuluh lebih cepat mengadopsi teknologi tersebut.
Komunikasi Pertanian sebagai Jembatan Inovasi
Komunikasi pertanian berperan sebagai sarana penyampaian informasi dan teknologi dari sumber inovasi ke pengguna akhir, yaitu petani. Di Klamono, komunikasi pertanian secara umum masih dilakukan melalui pendekatan konvensional, seperti penyuluhan tatap muka dan pertemuan kelompok tani. Walaupun metode ini relatif efektif dalam konteks sosial budaya lokal, skalabilitas dan jangkauannya masih terbatas.
Menurut temuan lapangan, interaksi langsung antara penyuluh dan petani masih menjadi metode paling dipercaya. Hal ini karena petani merasa lebih nyaman dan mudah memahami materi jika disampaikan secara lisan dan menggunakan bahasa daerah. Akan tetapi, keterbatasan jumlah penyuluh menyebabkan komunikasi tidak bisa menjangkau semua petani secara merata, terutama mereka yang berada di kampung-kampung terpencil.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Komunikasi
a. Peran Penyuluh dan Relasi Sosial
Penyuluh pertanian memiliki posisi strategis dalam sistem komunikasi pertanian. Mereka bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi fasilitator dialog dan pembelajaran. Di Klamono, efektivitas penyuluh sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka membangun relasi sosial dengan petani. Petani lebih terbuka terhadap informasi yang disampaikan oleh penyuluh yang aktif terlibat dalam kegiatan masyarakat dan memahami konteks lokal, termasuk budaya dan bahasa.
Beberapa penyuluh yang berasal dari luar daerah mengalami kendala komunikasi karena tidak memahami bahasa lokal dan cara berinteraksi masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan komunikasi yang sensitif terhadap budaya dan konteks lokal.
b. Media dan Teknologi Informasi
Sebagian petani muda di Klamono mulai memanfaatkan teknologi seperti WhatsApp untuk bertukar informasi dan mengikuti grup tani online. Namun, keterbatasan infrastruktur internet dan literasi digital membuat media ini belum bisa dijadikan saluran utama komunikasi pertanian. Sementara itu, radio lokal masih menjadi media alternatif yang cukup efektif karena lebih mudah diakses dan memiliki jangkauan luas.
Upaya digitalisasi penyuluhan pertanian di daerah ini belum berjalan optimal karena kurangnya pelatihan teknis baik bagi petani maupun penyuluh. Oleh karena itu, kombinasi antara media tradisional dan digital perlu dirancang agar saling melengkapi.
c. Dukungan Kelembagaan dan Pemerintah
Kehadiran lembaga pendukung, seperti Dinas Pertanian Kabupaten Sorong dan kelompok tani, sangat menentukan keberhasilan komunikasi pertanian. Kelompok tani di Klamono yang aktif cenderung lebih cepat menyerap inovasi karena memiliki jalur komunikasi internal yang terorganisir. Sayangnya, tidak semua kelompok tani aktif, dan beberapa bahkan tidak memiliki struktur organisasi yang jelas.
Dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan, pemberian insentif adopsi teknologi, dan program pendampingan sangat dibutuhkan untuk memperkuat peran komunikasi pertanian.
Dampak Komunikasi terhadap Adopsi Inovasi
Adopsi inovasi di kalangan petani Klamono terjadi secara bertahap dan sangat tergantung pada intensitas komunikasi serta pendekatan yang digunakan. Beberapa inovasi seperti penggunaan pupuk organik cair, sistem tanam jajar legowo, dan penggunaan alat semprot efisien telah diadopsi sebagian petani yang aktif mengikuti penyuluhan.
Faktor pendorong utama adopsi meliputi:
· Kejelasan manfaat inovasi yang dijelaskan oleh penyuluh
· Demonstrasi lapangan atau "sekolah lapang" yang bersifat praktik langsung
· Dukungan sosial dari sesama petani dan tokoh masyarakat
Sebaliknya, kegagalan komunikasi atau pendekatan yang terlalu teknis tanpa mempertimbangkan latar belakang petani justru menyebabkan resistensi terhadap inovasi.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pertanian memiliki peran yang sangat vital dalam mendorong adopsi inovasi teknologi oleh petani di Distrik Klamono, Kabupaten Sorong. Meskipun masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan jumlah penyuluh, rendahnya akses terhadap informasi digital, dan kurangnya dukungan kelembagaan secara merata, komunikasi pertanian yang dilakukan secara partisipatif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan petani terhadap teknologi baru.
Penyuluh pertanian menjadi aktor kunci dalam proses komunikasi, terutama ketika mereka mampu membangun kedekatan sosial dan memanfaatkan pendekatan interpersonal yang sesuai dengan karakteristik masyarakat lokal. Media komunikasi seperti pertemuan kelompok tani, demonstrasi lapangan, dan radio lokal masih menjadi sarana yang paling efektif dalam konteks Klamono.
Keberhasilan adopsi inovasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas informasi yang disampaikan, tetapi juga oleh cara penyampaiannya, kredibilitas komunikator, serta sejauh mana petani dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi komunikasi pertanian di daerah ini perlu diarahkan pada pendekatan yang dialogis, inklusif, dan memberdayakan, dengan dukungan pemerintah daerah dan lembaga terkait.
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